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A. Landasan Teorii 
1. Teori Strategii 
Strategi merupakan sebuah pendekatan dengan cara menyeluruh 
yang berkaitan pada gagasan, perencanaan, sertaaeksekusi, dalam 
sebuah aktivitas pada kurun waktu yang tertentu. Bahwasanya strategi 
yang baik terletal pada kordinasi tim kerjanya, memiliki sebuah tema 
untuk mengidentifikasibfaktor-faktor pendukung sebagaimana sesuai 
dengan prinsip-prinsip terkait pelaksanaan dan gagasan secaraarasional, 
serta memiliki sebuah taktik untuk mencapai tujuan secara cepat dan 
efektif serta efisien.13 
Strategi merupakan sebuah rencana untuk mencapai pencapaian 
yang tertinggi, dengan tujuan jangka panjang yang ditargetkan lembaga 
keuangan, serta berbagai program guna menunjang karir sebuah 
perusahaan dan sumberdaya yang dimiliki.14 Strategi bisa berupa sebuah 
upaya untuk menyusun sepertihalnya target, program, serta sebuah 
proyek untuk terwujudnya sebuah tujuan serta tugas 
pokokoperencanaan yang telah ditetapkan serta strategi disusun 
berdasarkan kesepakatan dan tujuan yang telah ditetapkan.15 
 
13 FandiiTjiptono, StrategiiPemasaran, Cet. Ke-II (Yogyakarta:oAndi,2000) hal. 17 
14 Blocker, Manajemen Biaya, (Jakarta: Salemba Empat,2000), hal. 3 





Menurut Kenneth Andrew terkait strategi yaitu sebuah sasaran 
atau tujuan dari kebijakan terkait rencana yang telah dibangun. Rencana 
penting untuk tercapainya sebuah tujuan tersebut dapat dinyatakan 
dengan berbagai cara sepertihalya menetapkan bisnis yang dianut 
sebagaimana selalu berusaha atau terus berpikir dan berusahsa 
menjadikan organisasi yang unggul 
Menurut Buzzel dan Gale terkaiit strategi merupakan sebuah 
kebijakan dan keputusan yang diambil secara matang dengan kunci yang 
digunakan sebagaimana manajemen yang baik, yang memiliki dampak 
sangat besar pada sebuah kinerja keuangan untuk yang lebih baik. 
Pengambilam terkait kebijakan dan keputusan ini melibatkan sumber 
daya yang sangat penting dan tidak bisa diganti dengan mudah. 
Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwasanya 
strategi yaitu suatu langkah yang di ambi dan harussdijalankan oleh 
setiappperusahaanuntuk mencapai sebuahktujuan yang diinginkan. 
Kadang langkah yang diambil berliku-liku penuh dengan rintangan, 
namun juga ada pulaalangkah yang dihadapi relatifmmudah dengan 
strategi yang telah disiapkan. Olehlkarena semua itu, setiapplangkah 







a. Tipe - tipesstrategi 
Pada kaitan prinsipnya sebuah strategiibisa dikelompokan 
berdasarkano3 macam tipe strategi, antara lain: 
1) Strategimmanajemen, yaitu strategi yang dilakukan dengan 
manajemen serta melakukan pengembangan terkait strategi 
secaraamakro, seperti halnya strategimterhadapipengembangan 
sebuah produk,kharga produk,kakuisisi, pengembangann yang 
ada di pasar, keuanganndari perusahaan. 
2) Strategiminvestasi, yaitu sebuah kegiatanmyang mengacu pada 
pola investasi. contoh perusahaan inginmmelakukan sebuah 
strategi terhadap pertumbuhan yang sangat cepat danbberusaha 
melakukanmpenetrasi terhadapmpasar, tetap bertahan, 
pembangunannkembali teradapsuatu divisi baru. 
3) Strategimbisnis, merupakan startegi yang berorientasi terhadap 
fungsikdari kegiatanmmanajemen, sepertihalnya strategi untuk 
melakukan pada pemasaran, terhadappproduksi danoperasional, 
strategimdistribusi, strategi terhadap suatu organisasi, 
strateginpromosi serta strategi berhubunganmlangsung terhadap 
keuangan tersebut. 
b. Tujuan strategi dan fungsi strategi 
Esensi dari penyusunan sebuah strategi yaitu memilih 




dirancang secara efektif dan efisien serta strategi harus bisa 
melakukan perubahan dari waktu ke waktu sesuai kondisippasar dan 
lingkungan, akan tetapi harus tetap kompetitif, perusahaan harus 
mengembangkan strategi yang tetap berfokus pada kompetensi 
utama untuk mengembangkan sebuah strategi yang bagus dan 
menciptakan nilai, guna bagi sebuah nasabah atau pelanggan.16 
Mengenai fungsi strategi, antara lain: 
1) Memberikan sebuah arahan untuk jangkappanjang yangaakan 
dituju oleh suatuoperusahaan. 
2) Membantu perusahaan untuk melakukan penyesuaian terhadap 
perubahanlyangnterjadi. 
3) Membuatoorganisasi menjadimlebih efektif. 
4) Mengidentifikasiotentang kelenbihan komperatif yang dimiliki 
oleh suatuuperusahaan dalamnlingkungan yang berisiko. 
5) Keterlibatan terhadap karyawan untuk pembuatan terkait 
strategi menjadikan lebihmmemotivasi karyawan untuk 
pelaksanaannyamsebagaimana aktivitas yang tumpangmtindih 
akan dapat diminimalisir. 




16 Ricard L, Manajemen, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), hal. 362 





2. Teori Pembiayaan 
Pembiayaan yang ada pada bank syariah merupakan sebuah 
proses dari perencanaan,mpengorganisasian,mpengkoordinasian dan 
pengkontrolan terhadap sumber daya yangmdilakukan oleh bank untuk 
menjalankan sabagaimana usahanya tetap berdasarkan pada prinsip 
syariahndalam memberi fasilitas keuangan untuk mendukung dari 
kelancaran usaha yang dijalani maupun terkait investasi yangmtelah 
direncanakan tersebut. 
Menurut undang-undang perbankan No. 10mtahun 1998, 
tentagmpembiayaan adalah penyedian keuangan atau tagihanmyang 
dapatmdipersamakan dengan hal itu, berdasarkan dari persetujuanaatau 
kesepakatan antarampihak bank dan pihak lain yang sedang dibiayai 
untuk mengembalikan sebuah uang atau tagihanmtersebut setelah 
jangkamwaktu tertentu dengannimbalan atau bagi hasil yangtelah 
ditetapkan.18 
Pembiayaanmmerupakannpenyaluran suatu dana dari BMT 
kepadampihak ke tiga berdasarkan kesepakatan yang telah disepakati 
antara pihak BMT dengannpihak yang lain dengan jangkmwaktu 
tertentu serta nisbahnbagi hasil yang telahdisepakati diawal.19 
 
18 Ismail,nPerbankan Syariah, (Jakarta:iKencananPrenada Media Group, 2013), hal. 106 
19 Hertanto Widodo,nPanduan Praktis OperasionalnBaitul Maal Wat Tamwil, (Bandung: 




Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil pengertian 
bahwasannya pembiayaan adalah suatu kegiatan lembaga keuangan 
baik Syariah maupun non syariah dalam melakukan penyediaan dana 
mempunyai kelebihan dana dan dapat disalurkanmkepada pihaknyang 
sedang kekurangan dana dengan kesepakatan terhadap 
pengembaliannyandalam jangkanwaktu yang telah disepakati dan 
nisbah baginhasil yang telah ditentukan di awal. 
3. Tujuanndan FungsinPembiayaan 
Tujuan darinpembiayaan adalah untuk meningkatkan terkait 
kesempatan kerja bagi masyarakat dan kesejahteraanmekonomi yang 
merata. Pembiayaan tersebut harus bisa dinikmati oleh semua kalangan 
masyarakat terutama yang bergerak pada bidangnindustri, pertanianndan 
perdagangan yang semua itu untuk menunjang dari produksi dan 
distribusi suatubarang dan jasa dalam rangka untuk memenuhi 
kebutuhannhidup. 
Pembiayaan merupakan salah satu pendapatan bagi lembaga 
keuanganmsyariah, sedangkan tujuan adalah guna untuk memenuhi 
kepentingan dan kebutuhan para stakeholder, diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Pemilikk 
Pembiayaannmerupakan salah satu pendapatan yang dihasilkan 




sebuah profit dari kegiatan yang dijalankan lembaga keuangan 
syariah berupa pembiayaan. 
b. Pegawai 
Para pegawai mengharapkan kan mendapatkan hak mereka 
berupa kesejahteraan dari lembaga keuangan syariah melalui 
pendapatan yang diperoleh bank dari pembiayaan tersebut. 
c. Masyarakat 
1) Pemilikmdana, masyarakat yang bertindakmlangsung sebagai 
pemilikndana juga mengaharapkan mendapatkan profit dari 
dana yang merekaminvestasikan berupambagi hasil yang telah 
disepakati. 
2) Debitur yangmbersangkutan, Produknyang dipromosikan oleh 
bank akan dapat membantu untuk perekonomian masyarakat 
guna untuk memenuhi kebutuhan sertanmenjalankan usaha 
yang bersifat produktif. 
3) Masyarakatmumum dalammhal ini konsumen,ndengan melalui 
pembiayaanmereka dapat memperolehmbarang-barang yang 
dibutuhkan selama ini.20 
4. Strategi Pembiayaan 
Dalam menjalankan sebuah strategi untuk mengenalkan produk 
pembiayaan kepada masyarakat maka lembaga keuangan syariah 
 
20 FetriaaEka Yudiana,nManajemen PembiayaannBank Syariah, (Salatiga: STAINnSalatiga 




menerapkan beberapa strategi guna untuk tetap maju dan 
berkembangnya lembaga keuangan syariah tersebut. Strategi yang 
dirancang khusus dan diterapkan oleh lembaga keuangan syariah sangat 
berpengaruh besar pada jumlah perolehan anggota atau nasabah dan 
semua itu berpengaruh pada profit lembaga keuangan tersebut, lembaga 
keuangan Syariah harus mempunyai strategi untuk memasarkan produk 
kepada masyarakat diantaranya 
a. Personal Selling 
Personal Selling atau penjualan pribadi dilakukan oleh 
seluruh karyawan lembaga keuangan, mulaiadari satpam, cleaning 
service, sampai dengan pejabat lembaga keuangan. Personalnselling 
juga dilakukan melalui menhambil tenaga sales atau marketing 
untuk melakukanmpromosi penjualan door to door. Dimana 
penjualan tersebut merupakan penjualan personalnselling dengan 
cara menjual langsung dari rumah ke rumah dengan menawarkan 
produknya langsung menemui konsumen.21 Dapat ditarik 
kesimpulan bahwasanya personal selling tersendiri yaitu secar garis 
besarnmerupakan promosinyang dilakukan melalui pribadai-pribadi 
karyawan lembaga keuangan dalam kaitanya dengan melayani dan 
keikutsertaan mempenngaruhi nasabah. Penjualannpersonal selling 
akannmemberikan sebuah keuntungan tersendiri, antara lain: 
 




1) Lembaga Keuangan bisa langsungmbertatap mukamdengan 
nasabah ataumcalon nasabah, sehinggambisa menjelaskan 
secara mudahmtentang produk lembaga keuangan tersebut 
kepada nasabahnsecara terperinci. 
2) Dapatmmemperoleh informasi secara langsungmdari nasabah 
tentang bagaimana kelemahan dari produk kita, terutama dari 
keluhan nasabah, termasuk dari informasi tetang produk dari 
banknlain. 
3) Petugasmlembaga keuangan dapat secara langsung 
mempengaruhi nasabah langsung dengan berbagai macam 
argumen yang dimiliki seputar tentang produk kita. 
4) Memungkinkannsebuah hubunganterjalinmakrab antarambank 
dengan calon nasabah atau nasabah. 
5) Membuat situasi menjadikannnasabah menjadi mendengarkan, 
memperhatikan sertanmenanggapi bank.22 
b. Publikasin(Publicity) 
Publisitasnmerupakan suatu kegiatan promosi untuk menarik 
perhatian nasabah dengan kegiatan seperti halnya pameran, 
baktisosial, dll. Kegiatan publisitas seperti ini dapat meningkatkan 
nama lembaga keuangan, oleh karena itu sebagiamana publisitas 
sangat perlu diperbanyak dengan tujuan agar nasabah lebih 
mengenal lembaga keuangan beserta produk-produknya lebihndekat 
 




lagi. Dengan cara mengikut kegiatan tersebut, nasabah akan selalu 
mengingat terkait lembagamkeuangan dan diharapkanbisanmenarik 
perhatian nasabah dengan melakukan transaksi di lembaga 
keuangan tersebut. kegiatan publisitas seperti ini dapat dilakukan 
melalui acara keramaian seperti halnya: 
1) Mengikuti Bakti Sosial 
2) Mengikuti kegiatan amal 
3) Mengikuti pameran 
4) Sponsorship Kegiatan. 
c. Periklananm 
Iklan merupakan suatu sarana promosi yang sedang 
digunakan oleh lembaga keuangan untuk menginformasikan suatu 
produk yang dihasilkan oleh suatu lembaga keuangan.23 Informasi 
yang diberikan oleh lembaga keuangan kepada calon nasabah atau 
nasabah yaitu terkait dari manfaat suatunproduk, harganproduk dan 
keuntungan terkait produk dibandingkanmpesaing dari lembaga 
keuangan yang lain. Tujuan dari promosi lewat iklan sendiri yaitu 
untuk bagaimana menarik simpati dari nasabah dan mempengaruhi 
calon nasabahnya agar melakukan transaksi di lembaga keuangan 
tersebut. Promosi menggunakan iklan bisa dilakukan dengan melalui 
media seperti halnya. 
 




1) Pemasanganmbillboard (papannnama) dijalan yang strategis 
2) Brosurndisebarkan pada setiap cabang/ pusat keramaian seperti 
perbelanjaan. 
3) Pemasangan pada spandukmdi lokasi yangmstrategis. 
4) Melaluinmedia koran. 
5) Melalui medianmajalah. 
6) Melaluinmedia televisi. 
7) Melalu media radio, dll.24 
Lembaga keuangan menempatkan produknya di berbagai 
media sebagai ajang promosi adalah dengan tujuan yang berbeda-
beda, adapun tujuan dari penggunaan media iklan sebagai promosi 
yaitu:25 
1) Untuk memberitahukan kepada masyarakat seperti tentang 
produk yang baru atau lama serta mengenalkan jasa lembaga 
keuangan yangmdimilikinoleh suatu lembaga terhadap 
peluncuran produk baru, manfaat produk, dan keuntungan juga 
kelebihan suatu produk. Iklan yang dibuat oleh lembaga 
keuangan juga bisambertujuan memberitahukan kepada 
masyarakat tentang kaitanya dalam pembukaan cabangmbaru 
 






atau peluncuran penggunaan teknologi baru, yang dimiliki 
lembaga keuangan tersebut. 
2) Sebagai pengingatmkepada para nasabah tentangmkeberadaan 
lembaga keuangan atau keunggulan dari jasa lembaga keuangan 
yang ditawarkan sehinggakanggota tidak beralih pada nbank 
lain. 
3) Untuk menariknperhatian dan minatndari nasabah barundengan 
tujuan untuk memperoleh dayantarik tersendiri dari para calon 
anggota lembaga keuangan tersebut. 
4) Membangun citra lembaga keuangan untuk kedepanya (jangka 
Panjang), baik untuk produk yang dihasilkan maupun nama 
lembaga keuangan tersebut.26 
d. WordnOf Mouthm  
Wordmofmmouth yaitu sebuah strategi diman dilakukan 
dalam hal pemasaran untuk membuat para pelanggan atau nasabah 
menjadimmembicarakan tentang lembaga atau produksi kita,mWord 
Of Mouthmmerupakan sebuah usaha pemasaran yang menjadikan 
konsumen untuk selalu membicarakan,mmempromosikan, 
merekomendasikanmserta menjual produk ataumerek kita kepada 
nasabah yang lain. 
Word Of Mouth Sebagai suatu strategi untuk melakukan 
kegiatan promosi yang sangat menarik, karena mampu 
 




menggabungkan antara prospek dan pelanggan untuk mengatasi 
sebuah keraguan yang dialami oleh nasabah atau konsumen, biaya 
lebih rendah dan pengiriman pesan lebih cepat terutama dengan 
melalui teknologi internet dapat meningkatkan kinerja perusahaan 
dari waktu ke waktu, karena itu WordnOf Mouthmadalah sebagai 
salah satu instrument promosi yang efektif dan efisien untuk 
memajukan perusahaan.27 Tujuan dari Word of mouth adalah 
konsumenmtidak hanya bisa membicarakan danmmempromosikan 
tetapi juga mampu hingga menjual secara tidak langsungmkepada 
nasabah yang lain tentang produl yang dihasilkan. Karena semua itu 
adalah upaya bagaimana sebuah merk atau produk bisa menciptakan 
suatu kepuasan tersendiri bagi konsumen yang baru mengkonsumsi 
untuk pertama kalinya. Karena pada dasarnya image suatu lembaga 
keuangan atau perusahaan yang tercipta akan sangat berpengaruhndi 
masa yangnakan datang, termasuknreferensi tentang produk tersebut 
yang akan dibawamkepada calonnkonsumen lainnya. 
Jika keempat strategi diterapkan secara maksimal dan dapat 
direalisasikan, maka untuk memasarkan produk dari lembaga 
keuangan menjadi lancar dan bisa mendapatkan nasabah secara 
cepat serta bisa menekan semaksimal mungkin dalam jangka 
kedepan tentang kesulitan dalam mendapatkan nasabah. 
 




Strategi pembiayaan adalah kunci dari sebuah pendapatan 
bank untuk maksimal, dengan adanya strategi yang telah 
direncanakan mampu mendorong produktivitas bank yang tinggi 
5. Pola Pembiayaan BanknSyariah 
Dalam menyalurkan dana kepada nasabah, bank syariah 
mempunyai 4 kategori produk pembiayaan syariah yang dibedakan 
berdasarkan penggunaanya, antara lain: 
a. Prinsip JualnBeli (Ba’i) 
Prinsip jual beli pada dasarnya yaitu sama dengan 
perpindahan suatu kepemilikan barang atau bisa disebut benda, 
keuntungannbank ditentukan di awal dan menjadi profit atas barang 
yang akan dijual tersebut. 
Transaksi tersebut dapat dibedakanmberdasarkan bentuk-
bentuk pembiayaan dan waktu ketika melakukan penyaluran barang 
tersebut, sebagainberikut: 
1) Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaanndengan menggunakan akad murabahah yaitu 
pembiayaannberupa transaksi jual beli suatu barangnsebesar 
harga barang yang didapatkan diawal kemudian ditambah margin 
sebagai keuntungan yang telah disepakati oleh pihak penjualndan 
pembeli, biasanya margin keuntungan berupa presentase dari 




kendaraan bermotor, mobil, rumah, gedung, pembiayanan 
investasi dll.28 
2) Pembiyaannsalam 
Akad salam yaitu transaksimjual beli, sama dengan 
murabahah akan tetapi ketika memesan barang yang menjadi 
objek transisi. Jika mubahah diatas diserahkan di awal, tetapi jika 
salam barang yang diserahkan dibelakang. Adapun mekanisme 
akad salam: 
a. Nasabah mengajukan sebuah permohonan kepada bank untuk 
membeli suatu barang yang diinginkan. 
b. Bank dan nasabah melaksanakan kontrak kerjasama dengan 
menggunakna akad salam. 
c. Bank membeli barang dari toko atau supplier sesuai yang 
diingkan oleh nasabah. 
d. Nasabah melakukan pembayaran kepada bank syariah sebesar 
harga pokok dan margin keuntungan bank syariah atau profit 
kepada bank syariah dengan cara mengangsur.29 
3) Pembiayaan Istishna 
Akadnistishna hampir sama juga dengan akadnsalam yakni 
transaksi pada jual beli yang pembayaranya dilakukan pertama 
diawal, dan penyerahan suatu barang menjadi objek pada 
 
28 Andrianto, Manajemen BanknSyariah, (Surabaya: CV.PenerbitnQiara Media, 2019), hal. 
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transaksi kemudian diserahkan dibelakang, hanya saja sedikit 
perbedaan yang terletak pada objekmbarang yang sedang 
ditransaksikan, pada akad salam biasanya objek yang 
ditransaksikan berupa komoditas atau hasil bumi sedangkan pada 
akad istishnamberupa manufaktur atau pada barang dengan 
spesifikasi yang telah ditetapkan. 
b. Prinsip sewan(ijarah) 
Akad ijarah merupakan suatu transaksi pemanfaatan pada 
hak guna akan tetapintanpa disertai dengan perpindahan terhadap 
kepemilikan barang, adapun akad ijarah sendiri yaitu akad yang 
berhubungan dengan sewa menyewa yang artinya pembiayaan suatu 
lembaga keuangan syariahmkepada nasabah untuk melakukan suatu  
sewa-menyewa atasmbarang atau jasamuntuk memperoleh imbalan 
atas hasil barang sewa yang telah dimanfaatkan olehmnasabah. 
Seperti halnya pembiayaan modal kerja, pembiayaan multi jasa 
(Pendidikan, biaya keshatan,dll), serta pembiayaan multiguna 
manfaat barang,dll.30 Adapun mekanisme menggunakannakaijarah 
sebagai berikut: 
1) Banknbertindak sebagai fasilitas penyedia dana 
dalamntransaksi tersebut. 
 





2) Banknmenyediakan sebuah danauuntuk mewujudkan objek 
sewa atau hak terhadap pemanfaatan yang diinginkan oleh 
nasabah. 
3) Pengembalian dana oleh nasabah terhadap pembiayaan bank 
bisa dilakukan secara mengangsur ataupun sekaligus tunai.31 
c. PrinsipnBagi Hasiln(Syirkah) 
Sebuah akad yang dihasilkan oleh produk pada pola 
pembiayaan syariah yang selalu didasarkan kepada prinsip 
sebagaiman bagi hasil, prinsip bagi hasil dibagi menjadi dua yakni: 
1) Pembiayaan Musyarakah yakni bank dengan nasabah 
menjalankan kerjasama dengan melalui akad musyarakah 
dimana bank menyediakan sebuah dana sedangkan nasabah 
sebagai pengelola serta menanam modal juga. 
2) Pembiayaan Mudharabah yakni bank dengan nasabah 
menjalankan kerjasama degan menggunakan akad mudharabah 
dimana bank sebagai penyedia modal untuk dikelola sedangkan 
nasabah sebagai pengelola. 
d. Akad pelengkap 
Yang dimaksud akad pelengkap yaitu bukan berarti bank 
mencari keuntungan didalam berbagai akad pelengkap, hanya saja 
dengan akad pelengkap bisa mempermudah pelaksanaan 
 





pembiayaan atau ketika bertransaksi, meskipun tidak digunakan 
untuk mencarai keuntungan bank bisa meminta pengganti biaya-
biaya yang telah dikeluarkan bank untuk proses berjalanya 






6. Prosedurndalam mengajukannPembiayaan 
Dengan melihat ketentuan dan persyaratan pembiayaan seperti 
pada lembaga keuangannsyariah, lembaga keuangan syariah sangat teliti 
dalam memperhatikan aspek-aspek penting tentang administrasi yang 
dilakukan oleh nassabah. Adapun aspek-aspeknya guna 
mempertimbangkannpembiayaannyaitu: 
a. Suratnpermohonan 
Pada surat permohonan yangnsedang diajukan oleh suatu 
nasabah untuk pembiayaan berisikan pembiayaan yang dilakukan 
nasabah, berapa lama nasabah mampu membayar kewajiban, limit 
 
32 Adiwarman Karim, BanknIslam AnalisisnFiqih dannKeuangan, (Jakarta: RajanGrafindo, 




atau plafon yang diinginkan nasabah, serta sumber dana yang 
dipunya oleh nasabah untuk melunasi bersumber dari mana. 
b. Proses evaluasi 
Dalam menilai surat permohonan, lembaga keuangan syariah 
tetap diperlukan kehati-hatian guna untuk menghindari suatu 
permaslahan yang merugikan lembaga keuanganmsyariah dan 
lembagamkeuangan syariahmharus lebih cermat lagi untuk 
menganalisis, adapun bebagai proses penelitian dimaksud oleh bank 
meliputi: 
1) Didasarkan pada surat permohonan yang memenehui 
persyaratan yang telah ditentukan oleh bank dan terperinci. 
2) Proses pada penilaian nasabah, prosesnini bisa dilakukan 
dengan beberapa tahap sesuai bank syariah. 
7. Kesejahteraan 
MenurutmArthur DunhammKesejahteraan sosialmyaitu sebuah 
kegiatanmsosial yang terorganisasi untuk meningkatkanmkesejahteraan 
dari aspek segimsosial melaluimpemberian oleh seseorang untuk 
mencukupi kebutuhandari beberapa bidang sepertihalnya kehidupan 
keluarganya, penyesuaian sosial, kesehatan, serta standar-standar 
kehidupan yang berhubungan dengan sosial.33 
 





Menuurut WalterA.Friendladernkesejahteraannsosial yaitu 
suatu sistem terorganisasimdari sebuah pelayanan sosial di lembaga-
lembaga yang semua itu bermaksud untukmmembantumindividu atau 
kelompok demi mencapai sebuah standar kehidupan yang sejahtera dan 
kesehatanmyang layak. Hubunganmperorangan dan sosial yang 
memungkinkannmereka untuk selalummengembangkannsegenap 
kemampuan serta meningkatkannkesejahteraan mereka untuk mencapai 
kebutuhan dari keluarga ataupun masyarakat.  
Sedangkan menurUndang-undang ketenagakerjaanmdijelaskan 
bahwasanya kesejahteraan yaitu suatu pemenuh kebutuhan dan 
keperluan yang mempunyai sifat jasmaniyah rohaniyah, baik pada 
hubungan kerja atau tidak padanhubungannkerja, yang secara langsung 
atau tidak langsungmdapat mempertinggimproduktifitas kerja dalam 
lingkungannkerja yangnaman dan sehat.34 
Penyelenggaraankesejahteraan sosialmdapat ditujukan kepada, 
keluarga, perseorangan,mkelompok ataummasyarakat. Kesejahteraan di 
prioritaskan dan diberikanmkepadammereka yang sedang memiliki 
kehidupan kurang layak dan memilikimkriteria pada masalah sosial, 
sepertihalnya kemiskinan, kecacatan, ketelantaran,mketerpencilan, serta 
korban yang sedang mengalami musibah bencana.35 
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Sehingga dapat dimengerti bahwasanyamkesejahteraannsosial 
merupakan sekelompok manusianyangntelah memiliki kehidupan yang 
layak yang dimana dalam kehidupan seseorang tersebut telah terpenuhi 
semua bentuk kebutuhan hidup yang dibutuhkan khususnyankebutuhan 
hidup sepertihalnya makan, pakaian, pendidikan, serta kesehatan 
Sedangkanntujuan dari kesejahteraanmsosial yaitu untukmmenjamin 
kebutuhan seluruh ekonomimmanusia dari berbagai asapek, standar 
kesehatan, dan tentunya kondisi kehidupanmyang layak. 
 Lembaga keuangan merupakan lembaga yang berpengaruh 
besar pada kesejahteraan masyarakat karena lembaga keuangan 
mempunyai peranan untuk membantu masyarakat yang sedang 
mengalami kesulitan dalam bidang perekonomian dan masyarakatnyang 
sedang kekurangannmodal untuk menjalankan usahanya dengan modal 
yang diberikan oleh lembaga keuagan mampu mendorong dan 
bangkitnya roda perekonomian yang ada di masyarakat, yang semula 
masyarakat kesulitan akan modal yang sedang dialami, menjadi terbantu 
dengan kehadiran lembaga keuangan ditengah-tengah masyarakat 
sehingga kebutuhan perekonomian masyarakat menjadi tercukupi dan 








Kesejahteraan merupakanksebuahmkondisi dimana masyarakat 
telah terpenuhimstandar kebutuhan fisiknmereka, sepertihalnya 
kebutuhan psikis dannsosial, sehingga masyakarat merasa tercukupi 
sehingga dapat menjalankan fungsi sosial. Melalui pembiayaan yang 
telah diberikan seperti halnya oleh lembaga keuangan, membuat 
anggota dapat mengembangkan usaha yang sedang mereka jalani. Dari 
usaha yang sedang berkembang ini, akan meningkatkan pendapatan dari 
anggota. Dengan adanya bantuan dari lembaga keuangan berupa modal 
untuk menjalankan usahanya maka pendapatan usaha anggota akan 
meningkat sehingga kesejahteraan anggota akan meningkat seriring 
dengan berkembangnya usaha yang telah mereka jalani. 
Indikator kesejahteraan dari masyarakat atau anggota dapat 
dilihat dari kemampuanya dalam memenuhimkebutuhan sehari-hari 
sebagaimana kebutuhanmpokok, kebutuhanmtambahan seperti 
sandang, kebutuhan pendidikan, kebutuhan kesehatan, serta, kebutuhan 
sosial. Apabilamindikator tersebutmterpenuhi maka masyarakat atau 
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9. Usaha Kecilndan Menengah 
Usaha kecilndan menengahn(UKM) sendiri merupakan 
salah satu bidang nyang secara tidak langsungmmemberikan 
kontribusi tinggi untuk memacu pertumbuhanmekonomi dinegara 
Indonesia, hal ini didasarkan pada penyerapan tenaga kerja yang 
tinggi, semua itu digunakan untuk mengurangi pengangguran di 
inonesia karena UKM nsangat dekat ndengannrakyat kecil, stastistik 
pekerjamIndonesia mencatat bahwa 99,5%ntenaga kerjamIndonesia 
bekerja dimbidang UKM. Oleh karena itu dengan tingginya statistik 
yang tercatat tersebut membuat pemerintah menjadi terfokus dan 
terprogram untuk lebih mengembangkan pembangunan tentang 
UKM, kebijakan tersebut tertuang pada undang-undang daan 
peraturan pemerintah yang ada.37 
Ada beberapa pengetian tentang UKM salah satunya yaitu 
usahamkecil dan menengahnadalah sebuah perilaku ekonomi rakyat 
yang telah ditentukan dan berskala kecil yang mempunyai kekayaan 
rata-rata bersih sebanyak Rp.m200 juta itu pun tidak jugantermasuk 
tanah yang ditempati serta bangunan tempat didirikanya usaha 
tersebut.mBerdasarkan di undang-undangmnomor. 20 tahunm2008 
tentang pengetian usaha mikro dan UKM yakni: 
 
37 Jaidan Jauhari, “UpayanPengembangan UsahanKecil dan Menengah (UKM) dengan 





1. Usahammikro yaitu usaha produktif milikmorang atau milik 
peroranganmyang sesuai dengan kriteria darimundang-undang. 
2. Usahamkecil merupakanmusaha ekonomi produktifmyang 
mampu berdiri sendiri dan dilakukan oleh perorangan atau badan 
usaha yang bukan dari anakmperusahaan, melebihi kekayaan 
bersih tidak melebihi yang telah ditentukan sebesar Rp. 40 juta 
serta penjualan dalam kurun waktu satu bulan tidak melebihi dari 
10njuta. 
3. Usaha menengahmadalah usaha ekonomi produktifnyang berdiri 
sendiri, tidak merupakan anak perusahaan dan bukan hasil 
penjualan dari tahunan sebagimana disebut dalammundang - 
undang.38 
10. Kriteria Usaha Kecil dannMenengah 
Berdasarkan kriteria darimbank umum di Indonesia No. 3/9/Bkr, 
tgl 17 Meim2001 yaitu: 
a. Memiliki kekayaanmbersih sebanyak Rp. 200.000.000 rupiah, itu 
semua bukan termasuk pda tanah dan bangunan yang berdiri usaha 
tersebut. 
b. Memiliki hasilnpenjualan pertahun paling banyak RP. 
1.000.000.000nrupiah. 
c. Asli milik wargannegara Indonesia. 
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d. Berdirinsendiri bukanntermasuk anak atau cabangnperusahaan. 
e. Berbentuk usaha perorangan. 
Adapun contohnya sebagai berikut: 
a. Usaha Tani  
b. Pedagang di pasar grosir 
c. Pengrajinmindustri makanan dan minuman 
d. Peternakan ayam, perikanan dan itik. 
e. Koperasiiberskala kecil.39 
Usaha menengahimenurut instruksi Presiden No. 10 tahun 1999 
memilik persyaratan sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaanmbersih lebih darimRp. 200.000.000 – 
10.000.000.000 rupiah, tidak jugsa termasuk tanahndan bangunan 
tempat berdirinya usaha.    
b. Milik penduduk asli wargaaIndonesia. 
c. Berdiri sendiri Berbentuk usaha perorangan  
11. Jenis-jenisnUsaha KecilnMenengah 
Adapun usaha kecilmmenengah yang berkembang pesat di 
Indonesia diabagi menjadi 4 bagian diantaranya 
a. Usaha perdagangan 
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Banyak bermacam-macam yang diperdagangkan bahkan ada 
sampai juga yang diekspor dan impor, usaha perdagangan seperti 
halnya pakaian, sepatu, aksesoris lainnya, dll. 
b. Usahampertanian 
Meliputimperkebunan diantara lain pembibitan dan berbagai 
macam buah-buahanmserta sayuran,adapun peternakan seperti 
halnya ternak ayam pedaging maupun petelur, susu sapi dan 
perikanan. 
c. Usaha industri 
Industri yang berkembang di Indonesia yang banyak 
diproduksi seperti konveksi, sepatu, pertambangan, pengarajin serta 
industri makanan dan minuman. 
d. Usaha jasa  
Usaha jasa di Indonesia seperti halnya jasamperbengkelan, 
jasa transportasi,mtelekomunikasi, dan jasampendidikan.40 
12. Kendala Usaha Kecil danmMenengah 
Adapun kendala yang biasanya terjadi di UKM yaitu dalam 
berbagai bidang sepertipermodalan, pemasaran, teknologi dan nsumber 
daya manusia serta yang paling penting yaitu peran pemerintah, karena 
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peran pemerintah sangatlah membantu untuk kemajuan UKM, kendala 
yang terjadi seperti halnya. 
a. Permodalanmn  
1) Modaliyang kecil  
2) Sulit mendapat dukungan dari bank berupamkredit  
3) Kurang mampummengadakan perencanaanmdan strategi yang 
sistematis 
4) Tercampurnyamantara keuanganmperusahaan yang dikelola 
denganmkeluarga. 
b. Pemasaran 
1) Kurang dapat melihat peluang yang terjadi dipasar.  
2) Akses terhadap informasi tentang pasar sangatlah kurang.  
3) Masih terbatasnya tempat pemasaran.  
4) Kemampuan untuk negoisasi sangatlah lemah.  
5) Kurang kerjasama dengan perusahaan yang dalam satu bidang. 
6) Masih kurangnya merencanakan strategi bisnis yang matang. 
7) Kurangnya pengetahuanntentang cara memproduksi suatu 
barang yang memiliki kualitas.  
8) Tidak melakukan riset serta pengembangan dan tidak adanya 
evaluasi dan proses perbaikan yang terus-menerus untuk 
meningkatkan produktifitas. 
c. Teknis 




2) Sistem penjualan  
3) Tidak adanya seperyti badan hukum serta perizinan usahamyang 
lain41 
d. Sumber dayanmanusia 
1) Pendidikan yang rendah  
2) Rendahnyanjiwa untuk wirausaha  
3) Keahliannsangat terbatas  
4) Rendahnya tingkat produktifitas pekerja  
5) Tidak adany pembagian kerja yang tepat sesuai dengan bidang 
karyawan. 
e. Pemerintah  
1) Kurangnya dukungan dari pemerintah terkait pengembangan 
UKM. 
2) Pemerintah lebih mengutamakan dibidang indikator makro.42 
13. PerkembangannUKMndi Indonesia 
Usaha Kecil dan Menengah di Negara berkembangmseperti 
Indonesia sering sekali dikaitkan dengan berbagaimmasalah-masalah 
yang melatar belekangi ekonomimdan sosial seperti halnya tingkat 
kemikinan yang tinggi serta besarnya jumlah pengangguran, 
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pembangunan yang kurang merata anatara perkotaan dan pedesaan, 
serta terdapat masalah urbanisasi. 
Upaya untuk melakukan pengentasan kemiskinan oleh 
pemerintahdapat dilakukan antara lain yaitu dengan memutus 
sebagiaman mata rantaimkemiskinan, diantaranyamadalah dengan 
pemberian aksesmyang luas terhadap sumber-sumbermpembiayaan 
bagi Usaha Mikro KecilmMenengah (UMKM) agar bisa berkembang 
lebih cepat43. KarakteristikmUKM yang ada di Indonesia, berdasarakan 
penelitian yangmdilakukan oleh sejumlah peneliti menyebutkan 
bahwasanya, UKM di Indonesianmempunyaindayantahan untuk tetap 
bertahan ditengah krisismiekonomi serta lebih meningkatkan 
produktivitas kinerjanya selama krisis yang terjadi pada saat lalu. Hal 
ini disebabkan UKM mampu mengembangkan usahanya dengan modal 
sendiri dan semisal terjadi pinjaman mampu mengembalikan meskipun 
dengan bunga yang tinggi. UKM mampu bertahan dari krisis yang 
terajdi karena disebabkan oleh 4 hal: 
a. Mayoritas UKM menghasilkkan barangmkonsumsi khususnya 
barang tersebut tidak bertahan lama sehingga cepat habis dipasaran. 
b. MayoritasmUKM lebih mengandalkannpada sistem non-banking 
Financing dalam hal permodalan usaha. 
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c. Mayoritas UKM hanyanmemproduksi satu barang atau jasa 
tertentu. 
d. TerbentuknyanUKM ini sebagai akibatpemutusan kontrak kerja 
disektor formal. 
UKM yang ad di Indonesia mempunyainperanan sangat besar 
yaitu sebagai pendorong roda perekonomian Indonesia untuk lebih 
maju lagi, adapun fungsi UKM dalam meningkatkan perekonomian di 
Indonesia yakni: 
1) SektormUKM sebagai suatu tempat untuk penyedia jasa lapangan 
pekerjaan. 
2) Sektor UKM berkontribusi dalam pembentukan produkndomestik 
brutoi(PDB). 
3) SektornUKM memberikan devisa bagi Negara Indonesia melalui 
produknyang telah di ekspor.44 
Saat ini UMKM di Indonesia berkembang maju dan pesat, 
meskipun daya saing pasar global yang memang ketat, karena dilihat 
dari kemampuan ekspor Indonesia yang masih kalah dengan Negara 
berkembang lainnya seperti halnya india. UKM ayang ada di Indonesia 
masih belum menguasai pasar global dikarenakan strategi yang masih 
kurang matang sehingga perlu adanya dukungan yang kuat yang 
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mampu mendorong kegiatan UKM untuk berjalan berkembang dan 
lebih baik 
B. Penelitian Terdahulu 
Suatu penelitian terdahulu sangat berhubungan erat dengan suatu 
pengambilan judul tentang strategi BMT PETAndan BMTnIstiqomah 
dalam melakukan pembiaayaan untuk membantu kesejahteraanuusaha kecil 
dan menengah. Penelitian tersebut memiliki beberapa perbedaan seperti 
halnya penggunaan variabel, lokasi yang dibuat untuk penelitian, serta 
waktu yang dibuat untuk penelitian. Adapunmpenelitian teradahulu yang 
menjadi landasannpenelitian ini dibuat. 
Penelitian yangndilakukan oleh Yanti45, bertujuan mengetahui 
strategi BMT Al-Hikmah Tabek Patah dalam meningkatkan produktivitas 
usaha mikro di daerah Tabek Patah. Penelitian inimmenggunakan metode 
penelitian fieldnresearch yaitu penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 
kualitatif. Menemukan hasil bahwasanya strategi KJKS BMTmAl-Hikmah 
TabekmPatah dalam meningkatkan penyaluran pembiayaan kepada 
pengusaha mikro dapat dikatakan sudah cukup fleksibel dan beragam. Baik 
dari segi ragam usaha yang sedang dibiayai, serta memberikan sebuah 
pembinaan spiritual kepada nasabah atau masyarakat. Dalam penyaluran 
pembiayaan terhadap masyarakat yang memilikimusaha mikro untuk 
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meningkatkan penghasilan dari usahanya yaitu adanya sebuah persaingan 
diantara lembaga keuangan dimana dengan hadirnya Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) yang menawarkan produk terbarunya mereka berupa 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan menawarkan bunga yang cukup rendah 
sehingga masyarakat menjadi tertarik untuk melakukan tambahan modal 
guna untuk meningkatkan usahanya. KJKS BMTmAl-Hikmah Tabek Patah 
mempunyai cara dalam meningkatkan penghasilan pengusaha mikro yaitu 
dengan cara melakukan pencairan pembiayaan lebih cepat dibanding 
lembaga keuangan lainnya, seperti halnya syarat yang diajukan untuk 
memperoleh tambahan modal dari BMT sangat mudah tanpa ribet. Sehingga 
masyarakat lapisan bawah yang sulit atau kekurangan untuk mendapatkan 
modal merasa terbantu dengan kehadiran KJKS BMT Al-Hikmah Tabek 
Patah. Untuk persamaannpenelitian yang dilakukan oleh Yanti dengan 
penelitian penulis terletak pada tema dan metodologi yang digunakan kedua 
peneliti sama yaitu menggunakan metodologi pendekatan kualitatif, 
sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada lokasi yang diteliti, pada tahun 
penelitian serta pada kesimpulan dan hasil penelitian yang dilakukanmoleh 
kedua peneliti. 
Penelitian yang dilakukan oleh Soleh46, bertujuan mengetahui 
strategi BNImSyariah dalam membantumpeningkatan usaha kecil dan 
menengah. Penelitian ini menggunakannmetode kualitatifmbersifat 
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deskriptif. Menemukan hasil bahwasanya strategi dari BNI Syariah cukup 
bagus dan efisien dikarenakan BNI Syariah sudah menerapkan kerja yang 
totalitas seperti halnya dalam strategi Bank dengan melakukan 
pemberdayaanmUKM dan Ritel yang dilandasi sikapmproaktif Perbankan 
Syariahnkepada wirausahawan, pelaksanaanya dilakukan oleh BNInSyariah 
sendiri dengan konsekuensi bank syariah harus mempersiapkan SDM yang 
memenuhi kapasitas yang digunakna untuk pemberdayaan UKMnsekaligus 
bisa membangun moral pada usaha yang dibinanya, Strateginmeningkatkan 
efektivitas jaringan disitribusi, dengan penambahan sebgaimana jaringan 
ATM dan sentra-sentrampembiayaan melanjutkan program restrukrurisasi 
terhadap debitur potensial sertaaupaya litigasi terhadapmnon-kooperatif, 
serta meningkatkan pelayanan. Dalam meningkatkan pembiayan UKM, 
BNImSyariah melakukanmkerjasama denganpemerintah, Bank Indonesia, 
BanknBUMN, PT Askrindo danmPerum SPU. Untuk persamaan penelitian 
yang dilakukan oleh Soleh dengan penelitian penulisnterletak pada tema dan 
metodologi yang digunakan sama yaitu menggunakan metodemkualitatif, 
sedangkan untuk perbedaannya terletak pada tahun dan lokasi yang 
digunakan oleh kedua peneliti peneliti. 
Penelitian dilakukan oleh Guruddin47, betujuan mengetahui Peran 
BMTmAl-Amin dalam PengembanganmUsaha Mikro kecilmdi kota 
Makassar. Penelitian ininmenggunakan metodemkualitatif dengan 
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melakukan penelitian lapangan (field research), dengannmenggunakan 
teknik observasi,mwawancara, danmdokumentasi. Menemukan hasil 
bahwasnaya menunjukkan bahwa peran BMT Al-Aminmndalam 
pengembangan Usaha MikromiKecil di Kota Makassar sudah sangat 
maksimal, hal ini ditandai dengan banyak dibukanya sebagiamana lapangan 
pekerjaan diberbagai sektor guna  menyerap semua tenaga kerja serta bisa 
meningkatkan kesejahteraan pada masyarakat khususnya kalangan 
masyarakat kecil atau pada kurang mampu. Namun,nada beberapa 
permasalahan yang harus dihadapi dan diselesaikan oleh BMT Al-Amin 
yaitu dari pihak eksternal (nasabah) dan pihak internal BMT Al-Amin. 
Meskipun demikian, BMT Al-Aminntetapmmemiliki strategi khusus dalam 
menghadapi permasalahanntersebut, dengan cara memberikan pelatihan-
pelatihan kepada karyawan dan mempermudah pelayanan saat melakukan 
pembiayaan di BMT Al-Aminmsehingga dapat mengembangkan usaha 
mikro kecil yang tengah dijalani masyrakat. Untuk persamaan 
denganpenelitian yang dilakukan oleh Guruddin dengan penelitian penulis 
terletaknpada tema yang tengah diteliti yaitu tentang bagaimana lembaga 
keuagan Syariah meningkatkan usaha kecil dan menengah, sedangkan 
perbedaannya penelitian Guruddin subjeknya untuk mengetahui peran BMT 
Al-Amin sedangkan pada penulis subjeknya untuk mengetahui strategi 
pembiayaan di BMT PETA dan perbedaanya terletak pada tahun penelitian 




Penelitian dilakukan oleh Jauhari48, bertujuan mengetahui 
bagaimana mengembangkan Usahamikecil dan menengahmidengan 
memanfaatkan E-Commerce.inPenelitian ini menggunakan metode 
pendekatan kualitatif dengan melalui wawancara dengan beberapa 
narasumber. Menemukan hasilnpenelitian ini menunjukkan bahwa untuk 
meningkatkan sebagaiamana daya saing UKM serta bisa untuk 
mendapatkan peluang yang besar dari ekspormdan peluangnbisnis lainnya 
bisa dilakukan dengan caranmemanfaatkan perkembangannInformation 
and CommunicationnTechnology (ICT), utamanya e-commercentidak 
hanya memanfaatkanninternet sebagai alat untuknmelakukan promosi atau 
mencari peluangmbisnis, tetapimjuga harusmdiimbangi dengan sistem 
pengelolaanmadministrasi yang baik melalui penggunaan software yang 
tepat. Untuk persamaan penelitianmyang dilakukanmoleh Jauhari dengan 
penelitian penulisnterletaknpada metode dan tujuan dari penelitian yang 
sama yaitu bertujuan untuk meningkatkan usahamkecil danmmenengah, 
sedangkan perbedaannya terletak  pada tahun dan tempat serta yang diteliti 
oleh kedua penelitian berbeda, penelitiaan yang dilakukan oleh Jauhari yaitu 
dengan memanfaatkanmE-Commerce untuknmengembangkan usaha kecil 
dan menengah sedangkan pada peneliti ini menggunakan pembiayaanuntuk 
mensejahterakan usaha kecilndan menengah. 
 
48 JaidanmJauhari, “UpayanPengembangan UsahanKecil Dan Menengah (Ukm) Dengan 




Penelitian dilakukan oleh Maleha49, bertujuan mengetahui 
sebagaimana pengembangan terahdap usaha mikronkecil menengah yang 
berbasismkeuangan mikro Syariah. Penelitian inimmenggunakan metode 
pendekatan kualitatif melalui wawancaramdengan beberapa narasumber. 
Menenemukan hasil penelitian inimmenunjukkan bahwa upaya untuk 
melakukan pengentasan kemiskinan bisa dilakukan dengan caranmemutus 
mata rantai kemiskinan itu sendiri, diantaranya adalah dengan melakukan 
pemberian akses yang luas terhadap sumber-sumber pembiayaan untuk 
Usaha Mikro KeciliMenengah (UMKM)nyang dilakukan oleh lembaga-
lembaga keuanganmperbankan maupun lembaga keuanganmmikro lainya. 
Salah satu sumber untuk melakukanmpendanaan yaitu pada perbankan dan 
lembaga keuanganmberbasis syariah. Perbankanmsyariah danmLembaga 
Keuangan MikroiSyariah (LKMS) seperti halnya BaitulnMal wat Tamwil 
(BMT)mmempunyai peranan yang besar dan strategis dalam upaya 
pengembanganmUMKM terutama dalam kaitaya masalah pendanaan dan 
modal usaha untuk terus mengembangkan UMKM agar tetap maju dan 
berkembang sehingga mampu menggerakkan roda perekonomian 
masyarakat. Untuk persamaanmpenelitian yangmdilakukan olehmMaleha 
dengan penelitianmpenulis terletaknpada tujuan dari penelitian yang sama 
dengan tujuan untuk mensejahterakan usaha kecil dan menengah, 
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sedangkannperbedaannya terletaknterletak pada variabel, tahun danntempat 
penelitian yang digunakan oleh keduanpeneliti berbeda. 
C. Kerangka Koseptual 
Berdasarakan judul penelitian yaitu mengenai “StrateginBmt Peta 
Dan BmtmIstiqomah DalammMelakukan Pembiayaan UntukmMembantu 
MeningkatkaniKesejahteraan Usaha Kecil Dan Menengah”. Maka kerangka 
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Kerangka konseptual seperti yang ada diatas menunjukkan 
bahwasanya perlu terus dikembangan tentang strategi untuk melakukan 
pembiayaan kepada masyarakat guna untuk tetap mengembangkan BMT 
untuk lebih maju lagi dan lebih pruduktif lagi tentang produk yang akan 
dikembangkan di masyarakat sehingga membuat daya tarik tersendiri untuk 
para anggota baru yang akan melakukan transaksi seperti halnya 
pembiayaan yang ada di BMT PETA atau BMT Istiqomah. 
Dengan adanya strategi untuk melakukan pembiayaan kepada 
masyarakat diharapkan bisa menjadikan BMT lain ceppat berkembang lebih 
pesat khusunya BMT PETA dan BMT Istiqomah sehingga mampu 
membantu perekonomian masyarakat yang sedang merintis usaha atau yang 
suda memiliki usaha sehingga dapat menggerakkan perekonomian yang ada 
di masyarakat. Namun seiring dengan berkembangnya BMT PETA dan 
BMT Istiqomah terdapat kendala yang harus dihadapi oleh semua karyawan 
yang ada di BMT. Berbagai macam kendala yang dihadapi perlu untuk 
menyelasaikan dan menemukan jalan keluar sebagai upaya dalam 
mengatasi kendala yang terjadi tersebut. 
Dengan adanya strategi pembiayaan yang dilakukan kepada 
masyarakat dapat dilihat dari adanya strategi seperti halnya personal selling, 
publikasi, periklanan, dan Word of Mouth, membuat BMT Istiqomah dan 
BMT PETA menjadi lebih cepat berkembang sehingga mampu mendirikan 
beberapa cabang baik yang ada di kabupaten Tulungagung maupun diluar 




besar bagi perekomian masyarakat dan dapat mensejahterakan masyarakat 
yang sedang merintis atau mempunyai usaha kecil menengah. 
 
 
 
 
